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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: 1) mendeskripsikan cara-cara yang dilakukan peserta didik dalam
melakukan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif; 2) mendeskripsikan tingkat
kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif pada materi pola bilangan peserta
didik kelas VIII SMP. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah 6 peserta didik kelas VIIT SMP Islam Ma’arif 02 Malang.
Subjek penelitian yang dipilih berdasarkan tipe gaya kognitif field independent dan gaya
kognitif field dependent yang menjawab soal tes dengan jawaban unik/khas. Teknik
pengumpulan data berupa tes GEFT, tes kemampuan representasi, dan wawancara. Hasil
penelitian yang didapat: 1) cara-cara yang dilakukan subjek field independent memenuhi semua
indikator kemampuan representasi matematis dengan jawaban yang benar, sedangkan cara-cara
yang dilakukan field dependent memenuhi sebagian indikator kemampuan representasi
matematis dengan jawaban benar; 2) tingkat kemampuan representasi matematis subjek field
independent tergolong pada tingkat sedang dengan rata-rata nilai yang diperoleh 94,79,
sedangkan tingkat kemampuan representasi matematis subjek field dependent tergolong pada
tingkat rendah dengan nilai yang diperoleh 50,9.

Kata kunci: kemampuan representasi matematis, gaya kognitif, pola bilangan

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting
dalam kehidupan. Belajar matematika sangat penting, karena tidak hanya digunakan dalam
pelajaran disekolah saja tetapi penerapan konsep matematika diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari (Setyoningrum, 2017: 3). Contoh penerapan konsep matematika yang biasa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu menghitung dan membilang. Kedua kegiatan tersebut, merupakan
kegiatan sederhana yang biasa dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Mempelajari matematika di sekolah akan mendorong seseorang memiliki kemampuan
matematis. Kemampuan matematis yang menjadi standar dalam pembelajaran matematika saat ini
mencakup: pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi
(NCTM, 2000). Salah satu kemampuan matematis yang perlu dimiliki oleh seseorang yang
menjadi standar dalam mempelajari matematika adalah representasi matematis. Sesuai dengan
tujuan pembelajaran matematika itu sendiri yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun
2014 (Kemendikbud, 2014: 327) yaitu, peserta didik mampu mengkomunikasikan ide matematis
dengan menggunakan kalimat, simbol, tabel atau media lain untuk memperjelas masalah. Maka
untuk menyampaikan idenya peserta didik perlu memiliki kemampuan representasi.

Representasi matematis adalah ungkapan dari ide-ide matematik yang dimiliki oleh peserta
didik untuk menyelesaikan masalah matematika. Mustangin (2019: 12) menyatakan bahwa
representasi merupakan ide-ide matematik yang dapat diwujudkan dalam bentuk bahasa lisan
maupun tertulis, simbol, gambar, diagram, model, grafik, atau menggunakan benda fisik. Untuk
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merepresentasikan suatu gagasan matematika menjadi suatu penyelesaian masalah yang tepat
dengan representasi yang digunakan juga tepat, maka diperlukan kemampuan representasi yang
baik bagi peserta didik.

Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan representasi matematis adalah
kemampuan menyajikan kembali simbol, tabel, gambar, persamaan matematis dalam bentuk lain
guna untuk memperjelas suatu masalah matematika (Lestari dan Yudhanegara, 2018: 83).
Mengingat bahwa matematika merupakan suatu pelajaran yang berkaitan dengan suatu masalah,
maka kemampuan representasi matematis peserta didik dibutuhkan untuk menentukan penyajian
solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah matematis (Wijaya, 2018: 118). Kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
menggunakan gambar, menyajikan kembali informasi dari suatu representasi ke representasi tabel,
membuat model matematis dari representasi lain yang diberikan, dan menyelesaikan masalah
matematis menggunakan kata-kata secara tertulis.

Namun, tidak semua peserta didik memiliki kemampuan representasi yang sama. Hal
tersebut dikarenakan setiap peserta didik memiliki gaya yang berbeda dalam menerima suatu
informasi. Witkin (1973: 2), gaya kognitif adalah suatu karakteristik yang ditunjukkan oleh peserta
didik dalam memahami dan mengartikan informasi secara konsisten dan luas. Pithers (dalam
Onyekuru, 2015: 77) menyatakan bahwa gaya kognitif sebagai strategi, prioritas dan sikap yang
relatif stabil yang menentukan ciri khasnya dalam menanggapi, mengingat dan menyelesaikan
suatu masalah. Sehingga, kemampuan peserta didik dalam mengolah dan merepresentasikan suatu
informasi menjadi representasi yang tepat pun akan berbeda-beda seiring dengan gaya kognitif
masing-masing peserta didik.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SMP Islam Ma’arif 02 Malang
dapat disimpulkan bahwa tidak semua peserta didik mampu merepresentasikan kembali suatu
mesalah dalam bentuk representasi yang tepat. Selain itu, hanya sebagian peserta didik yang
mampu menyelesaikan suatu masalah menggunakan langkah-langkah penyelesaian selain yang
dijelaskan oleh guru. Dapat dikatakan bahwa dalam satu kelas peserta didik memiliki cara yang
berbeda-beda dalam menerima dan mengolah suatu informasi. dapat diartikan bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik berbeda-beda, serta gaya kognitif yang dimiliki peserta didik
pun berbeda-beda pula.

Salah satu materi yang membutuhkan penyelesaian menggunakan representasi yang tepat
adalah pola bilangan. Masalah dalam pola bilangan biasanya dapat diselesaikan dengan
menggunakan gambar, simbol, tabel, model matematika, dan kata-kata secara tertulis maupun lisan
(Rizky, dkk., 2019: 193). Penerapan konsep materi pola bilangan banyak dijumpai dalamk
kehidupan sehari-hari, misalnya berkaitan dengan pola penataaan letak kursi di bioskop dan pola
penomoran rumah di perumahan. Sehingga, dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang
analisis kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif pada materi pola bilangan
peserta didik kelas VIII SMP Islam Ma’arif 02 Malang.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara-cara yang dilakukan
peserta didik dalam melakukan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif pada materi pola
bilangan peserta didik kelas VIII SMP Islam Ma’arif 02 Malang, dan mendeskripsikan tingkat
kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif pada materi pola bilangan peserta
didik kelas VIII SMP Islam Ma’arif 02 Malang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci, namun kehadiran dari
peneliti tidak mempengaruhi perkembangan dari obyek itu sendiri. Dalam penelitian ini, tahapan
penelitian yang dilakukan adalah: 1) Melihat latar subjek penelitian; 2) Menyusun instrumen
penelitian; 3) Memvalidasi instrumen penelitian; 4) Pengisian tes GEFT dan soal tes; 5) Analisis
data; 6) Memilih enam subjek penelitian untuk melakukan wawancara; 7) Memperoleh hasil dan
pembahasan; 8) Menyimpulkan.

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Ma’arif 02 Malang Jalan Janti Bar. N0.36, Sukun,
Kec. Sukun, Kota Malang. Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas V11l pada semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021, yaitu pada kelas VI1II A. Pokok bahasan yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah materi pola bilangan.

Sumber data didapat dari kelas VIII A di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. Kelas VIII A
digunakan sebagai kelas yang diberi angket, tes kemampuan representasi matematis dan
wawancara yang terdiri dari 21 peserta didik. Peserta didik kelas V11l A terlebih dahulu diberi tes
GEFT untuk mengetahui tipe gaya kognitif yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
Kemudian, peserta didik kelas VIII A akan diberi tes kemampuan representasi matematis.
Selanjutnya dipilih beberapa peserta didik sebagai subjek yang akan melakukan wawancara. Dari
subjek yang dipilih diharapkan besar kemungkinan dari mereka diperoleh informasi yang
menunjang penelitian, yaitu subjek yang menuliskan jawaban secara unik/khas, jawaban yang
diberikan berbeda dengan yang lainnya.

Pemilihan subjek ini dilakukan berdasarkan kategori uraian jawaban subjek menjawab tes
tertulis dengan jawaban yaitu cara-cara yang dilakukan subjek penelitian yang memenuhi semua
indikator kemampuan representasi matematis dan jawaban benar. Adapun subjek yang akan dipilih
yaitu 6 peserta didik dengan kriteria sebagai berikut: (1) akan dipilih 3 peserta didik dengan gaya
kognitif field dependent; (2) akan dipilih 3 peserta didik dengan gaya kognitif tipe field
independent tingkat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tes GEFT, tes kemampuan
representasi matematis dan wawancara. Tes GEFT digunakan untuk menentukan gaya kognitif
peserta didik, yaitu gaya kognitif field independent atau gaya kognitif field dependent (Witkin,
dalam Nugraha & Awalliyah, 2016: 72). Tes kemampuan representasi matematis digunakan untuk
menentukan kategori tingkat kemampuan representasi matematis peserta didik. Selanjutnya,
subjek akan diwawancara berdasarkan pedoman wawancara. Pada penelitian ini, peneliti akan
melakukan wawancara kepada peserta didik yang terpilih untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam mengenai kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif masing-
masing peserta didik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa aktivitas, yaitu reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (dalam Abidin, dkk.,
2019), analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus dan interaktif, analisis data tersebut
dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Representasi Matematis pada Klasifikasi Tipe Gaya Kognitif field
independent

Hasil pengklasifikasian kemampuan representasi matematis berdasarkan gaya kognitif
field independent diperoleh cara-cara unik yang dilakukan oleh subjek penelitian yaitu,
sebagai berikut: 1) Merepresentasikan informasi yang diketahui pada soal ke dalam bentuk
representasi gambar yaitu dengan menggambar pola ketiga untuk menentukan nilai suku
ketiga pola bilangan; 2) Menyajikan informasi yang diketahui dari soal dan representasi
gambar dalam bentuk tabel. Peserta didik menyajikan tabel informasi yang didapat
berdasarkan gambar dan informasi dalam soal untuk menentukan langkah penyelesaian
selanjutnya; 3) Membuat model matematika berdasarkan langkah sebelumnya. Yaitu setelah
menggambar desain ke-3 dan membuat suku-suku pola bilangan yang dibutuhkan; 4)
Membuat kesimpulan berupa kata-kata secara tertulis pada akhir penyelesaian untuk
memperjelas penyelesaian masalah.

Berdasarkan pengklasifikasian tipe gaya kognitif field independent diketahui hasil rata-
rata kemampuan representasi matematis yang diperoleh peserta didik yaitu 94,79. Hasil rata-
rata yang didapat pada tipe gaya kognitif field independent menunjukkan bahwa rata-rata nilai
dikategorikan dalam tingkat tinggi. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa peserta didik
dengan tipe gaya kognitif field independent memiliki kemampuan representasi matematis
yang relatif tinggi. Sejalan dengan pernyataan Junita (2016: 202) menyatakan bahwa hasil
belajar peserta didik field independent termasuk dalam kategori tinggi dan sedang. Contoh
hasil jawaban subjek dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Hasil Tes Peserta Didik Klasifikasi Tipe Gaya Kognitif Field Independent

Berikut uraian hasil tes dengan indikator kemampuan representasi matematis. Indikator
pertama yaitu menyelesaikan masalah pola bilangan menggunakan gambar. Langkah yang
dilakukan oleh yaitu dengan menggambar desain ke-1 dan desain ke-2 terlebih dahulu
kemudian menggambar desain ke-3 sesuai dengan gambar sebelumnya, hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek memenuhi indikator pertama. Indikator kedua yaitu menyajikan
kembali suatu representasi ke representasi tabel. Pada indikator ini subjek membuat tabel pada
awal untuk mempermudah dalam menentukan jumlah potongan kain masing-masing warna
yang keudian membuat pola bilangan berdasarkan banyaknya kain. Indikator ketiga yaitu
membuat model matematika dari representasi yang diberikan. Pada indikator ini, subjek
membuat model matematika setelah melihat informasi yang didapat dari gambar dan tabel,
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yaitu setelah membuat pola bilangan dari banyak potongan kain yang dibutuhkan subje
menentukan jenis pola bilangan pada soal nomor 1 yang merupakan pola bilangan dua tingkat
dan menggunakan rumus pola bilangan dua tingkat untuk membuat model matematika.
Indikator keempat yaitu menyelesaikan masalah poal bilangan menggunakan kata-kata
tertulis. Pada indikator ini, subjek membuat kesimpulan berdasarkan penyelesaian masalah
yang dilakukannya dengan memperhatikan hasil akhir berupa model matematika untuk
menentukan banyak potongan kain yang dibutuhkan pada desain ke-n.

Berdasakan uraian jawaban tes kemampuan representasi matematis subjek field
independent dapat disimpulkan bahwa subjek field independent memenuhi semua indikator
kemampuan representasi matematis dengan tingkat kemampuan representasi matematisnya
tergolong tingkat tinggi.

Kemampuan Representasi Matematis pada Klasifikasi Tipe Gaya Kognitif Field
Dependent

Berdasarkan hasil validasi data dan wawancara dari jawaban soal tes peserta didik field
dependent adalah sebagai berikut: 1) Mampu merepresentasikan informasi yang diketahui
pada soal dalam representasi gambar; 2) Mampu merepresentasikan informasi yang didapat
dalam bentuk tabel; 3) Menyajikan model matematika dengan tepat. Kebanyakan peserta didik
membuat model matematika hanya dengan memperhatikan jenis pola bilangan yang
terbentuk; 4) Menarik kesimpulan dengan kata-kata berdasarkan jawabannya.

Berdasarkan tipe gaya kognitif field dependent diketahui hasil rata-rata kemampuan
representasi matematis yang diperoleh peserta didik yaitu 50,9. Hasil rata-rata yang didapat
pada tipe gaya kognitif field dependent menunjukkan bahwa rata-rata yang didapat dibawah
kriteria ketuntasan minimum yang dapat dikategorikan dalam tingkat rendah. Dengan begitu,
dapat dikatakan bahwa peserta didik dengan tipe gaya kognitif field dependent memiliki
kemampuan representasi matematis yang relatif rendah. Sesuai dengan pernyataan Junita
(2016: 5) kemampuan representasi matematis peserta didik field dependent tergolong kurang.
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Gambar 2 Hasil Tes Peserta Didik Klasifikasi Tipe Gaya Kognitif Field Dependent

Berikut uraian hasil tes dengan indikator kemampuan representasi matematis. Indikator
pertama yaitu menyelesaikan masalah pola bilangan menggunakan gambar. Subjek
menggambar desain kesatu dan kedua terlebih dahulu sebagai acuan memggambar desain
ketiga. Jika dilihat dari jawaban, subjek memenuhi indikator pertama. Indikator kedua,
menyajikan kembali informasi suatu representasi ke representasi tabel. Pada indikator ini,
subjek menyajikan tabel sesuai dengan informasi dari soal dan gambar desain. Jika dilihat dari
jawaban subjek, maka subjek memenuhi indikator kedua. Indikator ketiga, yaitu membuat
model matematika dari representasi yang diberikan. Model matematika yang dibuat oleh
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subjek belum tepat dan langkah untuk menentukan model matematika tersebut tidak
dicantumkan. Pada indikator ini subjek masih belum memenuhi indikator ketiga. Indikator
keempat, yaitu menyelesaikan masalah menggunakan kata-kata tertulis. Subjek tidak
menyajikan kesimpulan dari penyelesaian masalahnya. Pada indikator ini, subjek tidak
memenuhi indikator keempat.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan subjek sesuai dengan
jawaban yang telah dilakukan oleh subjek. Dapat disimpulkan bahwa subjek field dependent
memenuhi indikator kemampuan representasi matematis, namun ada beberapa indikator yang
tidak dapat dapat dijelaskan oleh subjek field dependent dengan tingkat kemampuan
representasi matematisnya tergolong tingkat rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, serta hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa: 1) cara-cara yang
dilakukan subjek field independent memenuhi semua indikator kemampuan representasi
matematis dengan hasil jawaban benar; 2) cara-cara yang dilakukan subjek field dependent masih
ada beberapa indikator yang tidak terpenuhi dengan hasil jawaban soal tes kemampuan
representasi matematisnya benar.

Hasil rata-rata tingkat kemampuan representasi matematis yang diperoleh termasuk dalam
kategori tingkat tinggi dengan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 94,79. Sedangkan hasil rata-
rata tingkat kemampuan representasi matermatis yang diperoleh termasuk dalam kategori tingkat
rendah dengan nilai 50,9.
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